BAB V
PENUTUP

Bab ini terdiri atas dua bagian. Bagian pertama merupakan kesimpulan
dari keseluruhan isi tesis. Bagian kedua merupakan saran yang ditujukan kepada
pihak-pihak khusus seperti: Gereja, para agen pastoral dan misionaris, Serikat
Sabda Allah (SVD), lembaga pendidikan dan formasi SVD serta kaum awam
untuk memperhatikan, mengembangkan dan menerapkan penggunaan YouTube

sebagai media pewartaan Sabda Allah

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan seluruh kajian dalam penelitian ini disimpulkan bahwa
pertama, seturut terang dekret Inter Mirifica, YouTube dapat digunakan sebagai
media pewartaan Sabda Allah. Kedua, penggunaan YouTube sebagai media
pewartaan Sabda Allah juga berimplikasi bagi karya misi SVD di bidang
komunikasi. Kedua hasil penelitian tersebut dijelaskan seperti berikut.

Pertama, YouTube sebagai media pewartaan Sabda Allah. Dekret Inter
Mirifica memandang secara positif perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. Dekret menerima segala temuan alat komunikasi sosial termasuk
YouTube sebagai anugerah Allah yang diolah sedemikian rupa oleh kecerdasan
manusia. YouTube telah membuka peluang akan cara baru karya pewartaan
sehingga dengan bantuan YouTube Sabda Allah dapat diwartakan kepada segenap
umat manusia. Dekret menekankan urgensi pemanfaatan YouTube agar diarahkan
kepada usaha membimbing, mengajarkan dan terutama menyebarkan Sabda
Allah. Hal ini dimaksudkan guna mencegah penyalahgunaan YouTube untuk
melayani kepentingan pribadi yang berujung malapetaka. Penggunaan YouTube
sebagai media pewartaan Sabda Allah diarahkan kepada hal-hal yang lebih
mengandung nilai-nilai kebaikan bersama. Atas alasan ini, dekret Inter Mirifica
mengarahkan posisi Gereja untuk mendukung penggunaan media YouTube.
Artinya bahwa Gereja menerima dan menggunakannya secara kreatif untuk

menyelenggarakan usaha pengajaran, bimbingan dan penyelamatan umat manusia.
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Kedua, penggunaan YouTube sebagai media pewartaan Sabda Allah
berimplikasi bagi karya misi SVD di bidang komunikasi. Sebagai bagian dari
Gereja universal, respons SVD terhadap peluang yang ditawarkan YouTube dapat
membantu Serikat Sabda Allah untuk mengembangkan karya misinya serta
membantu mengatasi pelbagai problem karya misinya di bidang komunikasi.
Problem yang dihadapi SVD dalam bidang komunikasi meliputi: masalah
finansial, kurangnya pendidikan jurnalisme dan media, minimnya kemampuan
bahasa dan gaya pewartaan kreatif, minimnya perangkat kerja berbasis teknologi
digital serta minimnya peran kreatif komisi komunikasi SVD selama masa
pandemi Covid-19. Menjawabi semua persoalan ini, SVD dapat menerapkan
model pewartaan kreatif menggunakan YouTube. Dengan YouTube, masalah
finansial dapat diatasi sebab YouTube memiliki fitur monetize yang bisa
menghasilkan pendapatan untuk mendukung pengembangan karya misi SVD.
Minimnya perangkat berbasis teknologi digital juga dapat diatasi dengan
menggunakan YouTube. SVD tidak akan mengeluarkan biaya operasional dalam
jumlah besar untuk menerbitkan surat kabar, majalah ataupun produksi dan
pemasaran film. Fitur live streaming dan content sharing dapat memungkinkan
SVD mengembangkan kreativitas pewartaan dengan menyajikan produk konten
edukatif dan kreatif. Lebih lanjut, terkait persoalan Covid-19, bisa dijembatani
oleh YouTube sehingga KOMKOM sebagai bagian partikular dari SVD dapat
menjangkau sebanyak mungkin orang tanpa harus bertemu secara face to face.

Serikat Sabda Allah perlu membuka diri untuk melihat anjuran-anjuran
dekret Inter Mirifica, hasil kapitel jenderal tentang komunikasi, matra khas dan
spiritualitas serikat, teladan dan semangat pendiri, serta konsitusi serikat dalam
menerapkan pewartaan berbasis media YouTube. Singkatnya, keterlibatan konkret
SVD dalam menggunakan YouTube sebagai sarana pewartaan Sabda Allah
menjadi bukti nyata pengimplementasian Sabda dengan cara yang relevan,
kontekstual dan menyentuh semua manusia dalam konteks era digital sekarang
ini.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa ruang lingkup penelitian ini hanya
terbatas pada bidang pewartaan Gereja. Kenyataannya masih ada banyak segi

yang masih bisa diteliti berkaitan dengan tema ini. Selain itu metode penelitian ini
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hanya berfokus pada penelitian kualitatif (studi dokumen/teks). Maka, penulis
merekomendasikan agar peneliti berikutnya bisa meneliti tema ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif atau penggabungan atas kedua metode penelitian

(kuantitatif dan kualitatif) dengan teknik pengumpulan data yang lebih beragam.

5.2 Saran

Pewartaan Sabda Allah merupakan tanggung jawab bersama. Semua pihak
mulai dari Gereja universal, para agen pastoral, Serikat Sabda Allah, lembaga
pendidikan dan formasi SVD serta kaum awam hendaknya mengambil bagian
secara aktif dalam usaha Gereja mewartakan Sabda Allah. Maka, persiapan
personalia kader dan tenaga yang kompeten di bidang komunikasi, pendidikan
dan literasi media digital serta pewartaan merupakan sederetan hal yang harus
dipersiapkan dari sekarang. Berikut ini diuraikan secara rinci saran kepada pihak-

pihak tersebut.

5.2.1 Saran kepada Gereja

Gereja hadir di tengah dunia dengan segala konsekuensi dan perubahan
zaman Yyang terjadi di dalamnya. Menghadapi kenyataan ini, hal pertama yang
harus disadari oleh Gereja adalah bahwa tugas pewartaan tetaplah menjadi tugas
pokok Gereja di tengah arus perubahan tersebut. Secara bijak, anugerah kemajuan
zaman dalam rupa alat-alat komunikasi termasuk YouTube dapat digunakan dalam
karya pewartaannya. Dengan menggunakan YouTube, Gerakan Gereja yang
terbuka (aggiornamento) kepada dunia dan segala perkembangannya serta mau
menjalin dialog yang intensif dengan segala situasinya menjadi terealisasi secara
baru.

Keberlangsungan karya pewartaan Sabda Allah harus didukung dengan
bantuan media-media guna menjangkau sebanyak mungkin orang. Penggunaan
media YouTube harus dibarengi dengan refleksi yang mendalam, dengan bertolak
dari dekret Inter Mirifica. Produk ajaran tentang alat-alat komunikasi sosial
tersebut memuat ajaran dan pedoman moral yang penting untuk diperhatikan
dalam masa sekarang. Gereja juga harus memiliki sikap suportif dalam
mengadomodasi dan mengembangkan kreativitas semua pihak yang bertanggung
jawab dalam pewartaan melalui pendidikan bermedia, termaksud menggunakan

YouTube demi karya pewartaan.
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YouTube sebagai media pewartaan adalah langkah yang tepat untuk
diambil Gereja. Inilah urgensi peran Gereja dalam hal mencaritemukan model
pewartaan yang kreatif dan baru sama sekali; yang relevan dan sesuai dengan
situasi serta kondisi zaman. Di samping itu seruan moral-moral mestinya tetap
digaungkan oleh Gereja, guna menghindari bahaya-bahaya seperti: relativisme
nilai, hoax, pornografi, hate speech dan bahaya lainnya. Tentunya seruan moral
tersebut juga merupakan bagian dari pewartaan. Jadi, selain mewartakan Sabda
Allah, Gereja juga ikut memberi bimbingan yang komprehensif bagi semua

manusia melalui berbagai kegiatan-kegiatan pastoral yang aktual.

5.2.2 Saran kepada Para Agen Pastoral dan Misionaris

Karya pewartaan Sabda Allah harus terus dibarui seiring dengan
perkembangan zaman guna menyentuh sensibilitas masyarakat seturut
konteksnya. Para agen pastoral seperti: Imam, Bruder, Suster dan kaum awam
yang terlibat dalam peran pengajaran iman Katolik perlu menyadari eksistensi
mereka sebagai garam dan terang bagi dunia (bdk. Mat. 5:13-14). Peran penting
para agen pastoral terangkum dalam usaha-usaha mengajarkan iman, memberi
bimbingan yang sesuai terhadap umat dan memberi kesaksian tentang Kristus
yang diimani.

Konteks era digital saat ini hendaknya membuat para agen pastoral mampu
melihat YouTube sebagai angerah Tuhan guna mendukung segala usaha yang
ingin dijalankan. Dengan perspektif Kristen, YouTube dapat dipakai sebagai
sarana yang sanggup menjembatani yang manusiawi dengan yang llahi; manusia
dengan Allah. Tidak hanya itu saja, YouTube juga dapat memungkinkan
pewartaan terjadi secara serentak kepada siapa pun, dan materi pewartaan yang
sama dapat dinikmati kembali oleh orang lain pada waktu yang berbeda. Anjuran-
anjuran dalam dekret Inter Mirifica merupakan landasan utama yang harus
diperhatikan secara saksama oleh para agen pastoral dan misionaris dalam
menyajikan informasi atau berita kepada segenap umat manusia serta memberi
bimbingan yang tepat kepada segenap umat beriman dan masyarakat manusia (IM
no. 4). Penulis mengajak segenap agen pastoral dan misionaris untuk mengambil

bagian secara aktif dalam kecanggihan media ini; membarui pewartaan-pewartaan
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lama menjadi lebih baru demi mempersembahkan kebaikan Tuhan bagi dunia

secara relevan.

5.2.3 Saran kepada Serikat Sabda Allah (SVD)

Serikat Sabda Allah adalah serikat yang berdimensi internasional dan
berkarakterkan inkarnatoris. Sabda yang menjelma menjadi manusia dan
melibatkan diri dalam realitas manusia di dunia adalah roh yang menjiwai
pewartaan-pewartaan hingga saat ini. Sabda yang sama itu tidak bersifat statis
melainkan senantiasa dinamis. Allah berdinamika dalam hidup dan situasi dunia.
Jika Sang Sabda memilih untuk berinkarnasi dalam realitas, maka konsekuensinya
pengikut-pengikut Sang Sabda juga harus menjelmakan Sabda itu dalam realitas
yang senantiasa dinamis.

Dalam realitas yang senantiasa dinamis itu, SVD juga perlu
memperhatikan pewartaan Sabda Allah yang telah dibuat selama ini. Penulis
menyarankan agar SVD memperhatikan 4 hal berikut. Pertama, memperkokoh
sistem organisasi misi di bidang komunikasi, dalam hal ini Komisi Komunikasi
(KOMKOM) mulai dari tingkat jenderalat hingga rektorat. Dalam kaitan dengan
keorganisasian ini, SVD harus memperkuat struktur dan kerja organisasi
KOMKOM melalui renstra dan program yang relevan dan kontekstual. Di
samping itu, perlu juga disiapkan dana khusus untuk membantu KOMKOM
melaksanakan tugasnya. Penguatan organisasi tentunya juga berhubungan dengan
penguatan dalam hal personalia. Perlu dipersiapkan tenaga yang terampil dalam
bidang IT dan perencanaan atau penganggaran. Merangkum semua itu, usaha
pewartaan KOMKOM harus berlandaskan pada keterbukaan dan kerja sama
dengan komisi lain dalam SVD. Semisal, KOMKOM berkolaborasi dengan
komisi Kitab Suci untuk memproduksi konten-konten Alkitabiah dan katekese
biblis, dengan komisi JPIC untuk melakukan sosialisasi isu-isu seputar keadilan,
perdamaian dan keutuhan ciptaan, juga bekerja sama dengan komisi animasi misi
dalam hal menganimasi misi dan karya pelayanan kreatif SVD lainnya.

Kedua, menyesuaikan gaya pewartaan melalui media digital, YouTube.
SVD perlu mendorong agar sedapat mungkin KOMKOM memiliki sebuah kanal
YouTube. Kanal YouTube tersebut dapat dimanfaatkan untuk menyajikan pelbagai

bentuk karya pelayanan yang dibuat dengan media konvensional. Dengan kata



145

lain, pewartaan dengan media-media konvensional dikemas dan dihadirkan juga
dalam media YouTube agar dapat menjangkau sebanyak mungkin orang.

Ketiga, mengadaptasikan gaya dan bahasa pewartaan YouTube yang
kontekstual. Menyesuaikan gaya pewartaan berarti juga menyesuaikan cara
mengomunikasikannya. Rata-rata pengguna YouTube berada di usia muda
sehingga penyajiannya harus sedapat mungkin menggunakan bahasa dan gaya
yang dapat menjangkau orang-orang dengan usia muda. Singkatnya, perlu
dihindari gaya ‘mengajar di kelas’ dan gaya monoton tekstual.

Keempat, mengevaluasi karya pewartaan secara berkala. Selain merancang
dan melaksanakan karya misi, SVD perlu melakukan evaluasi. Hal ini bertujuan
untuk melihat sejauh mana karya misi yang dilaksanakan itu menyentuh manusia,
sejauh mana karya misi itu sungguh-sungguh khas SVD dan sejauh mana isu-isu
aktual diperhatikan dalam pewartaan.

Oleh karena itu, selain memperhatikan keempat hal di atas, SVD juga
perlu menghidupi semangat misi Arnoldus Janssen sang pendiri SVD dalam
membaca perkembangan zaman dan menggunakan media yang berkembang untuk
mendukung karya pewartaan. Akhrinya, SVD tidak boleh berhenti pada
perumusan refleksi dan teroretis akan media semata melainkan melibatkan diri

dan berkecimpung dalamnya secara langsung.

5.2.4 Saran kepada Lembaga Pendidikan dan Formasi SVD

Pendidikan media adalah hal yang urgen dewasa ini. SVD perlu
memperhatikan pendidikan media bagi para calon imam dan bruder SVD dalam
lembaga pendidikan dan formasi, mulai dari postulat, novisiat hingga formasi
berlanjut (on going formation). Para calon imam dan bruder harus dibina sejak
dini untuk mampu menguasai media demi kepentingan karya misi SVD. Untuk
itu, pendidikan media harus dimulai sejak calon imam dan bruder mulai
memasuki masa formasi dasar postulat dan novisiat. Jadi, selain mendalami
serikat, para calon SVD juga dapat diarahkan untuk mempelajari spirit Arnoldus
Janssen terkait pemanfaatan media untuk karya misi. Selanjutnya, pembekalan
dasar yang diperoleh dalam formasi dasar dikembangkan dan diterapkan pada
masa formasi berlanjut, sejak para calon SVD memasuki tahun pertama studi
filsafat dan bukan ketika akan pergi ke tempat praktik (TOP, TOM). Kecakapan
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komunikasi interpersonal yang ditegaskan dalam konstitusi serikat harus didukung
dengan kecakapan komunikasi yang teknis. Lebih lanjut, para penanggung jawab
formasi perlu merancang suatu manuale formasi yang memuat pendidikan media
guna menghasilkan calon imam yang sungguh-sungguh kompeten di bidang
komunikasi dan media.

Lembaga pendidikan dan formasi SVD harus memiliki sikap yang suportif
bagi perkembangan misi di bidang komunikasi. Penting agar SVD melihat
peluang ekspansi pewartaan melalui YouTube. Para formandi harus terus
didukung untuk mengembangkan kreativitas. Bermisi melalui YouTube tidak
boleh terbatas pada hal-hal liturgis. Harus ada kepekaan dan usaha untuk
mengangkat isu-isu aktual, atau dapat juga bekerja sama dengan empat komisi
karya SVD.

5.2.5 Saran kepada Kaum Awam

Ada dua hal yang menjadi saran bagi masyarakat awam. Pertama, cerdas
memilih konten dalam media YouTube. Kaum awam terdiri atas kaum muda,
anak-anak hingga orang dewasa. Tingkatan setiap orang berbeda-beda. Maka
perlu diperhatikan untuk mengelola kesanggupan invidual untuk memilih konten
dapat media YouTube. Sedapat mungkin dihindari kecenderungan mengakses
konten yang berbau pornografi, hoax, ujaran kebencian dan kekerasan. Perlu
dijaga pula sikap saling menghargai ketika melakukan interaksi dalam media
YouTube, agar setiap orang yang melibatkan diri di dalamnya dapat merasakan
suasana persekutuan yang penuh kasih dan penghargaan.

Kedua, terlibat secara aktif dalam tugas mewartakan Sabda Allah. Tugas
dan panggilan untuk mewartakan Sabda Allah merupakan tugas dasar semua
orang beriman (EN art. 59). Tugas ini menegaskan bahwa mewartakan Sabda
Allah bukan tugas eksklusif kaum tertahbis saja, melainkan juga tugas Gereja
dalam diri kaum terbaptis. Maka, kaum awam perlu menjalin komunikasi dan
kolaborasi dengan para agen pastoral untuk menyukseskan karya misi Gereja.
Karya misi yang bisa dibuat itu mencakup: pegajaran Kitab Suci, kesaksian iman,
katekese dan pendidikan iman. Dengan demikian, kedua saran tersebut dapat
membantu kaum awam untuk semakin terampil dan aktif dalam karya pewartaan

Gereja.
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